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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah matematika di kelas VII D SMP N 24 Samarinda. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif yaitu menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak
dari tindakan yang dilakukan subjek. Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan pada siswa yang memiliki hasil tes tertinggi sehingga diperoleh subjek penelitian ini
adalah 3 orang siswa di kelas VII D SMPN 24 Samarinda. Objek penelitian ini adalah berpikir kritis
siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan 4 tahapan dari Jacob dan Sam yaitu
klarifikasi (merumuskan pertanyaan permasalahan), asesmen (mengumpulkan dan menilai informasi),
inferensi (menentukan urutan langkah-langkah penyelesaian dengan runtut), dan strategi (menentukan
tindakan alternatif). Teknik pengumpulan data diawali dari observasi pada saat kegiatan pembelajaran
matematika materi segiempat karena pada materi ini subjek mengenal jenis-jenis bangun datar
segiempat secara keseluruhan, kemudian melakukan tes materi segiempat terakhir wawancara
mengenai hasil tes yang telah diperoleh subjek. Analisis data menggunakan teknik analisis data
kualitatif dari Miles dan Huberman yang dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap Klarifikasi subjek dapat
merumuskan pertanyaan pada permasalahan baik dalam segi gambar maupun tulisan. Tahap asesmen
subjek hanya menuliskan atau mengumpulkan beberapa informasi secara benar. Tahap inferensi
subjek belum mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis. Dan
tahap terakhir adalah tahap strategi di mana subjek belum memperoleh langkah alternatif penyelesaian
yang mengarah pada solusi.

Kata kunci: Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Materi Segiempat

Abstract. This study aimed to determine the critical thinking process of students in solving
mathematical problems in class VII D SMP N 24 Samarinda. This type of research is qualitative
research, that is, finding and describing narratively the activities carried out and the impact of the
actions carried out by the subject. Subject collection using purposive sampling technique based on
students who have the highest test results so that the subjects of this study were 3 students in class VII
D SMPN 24 Samarinda. The object of this study is students' critical thinking in solving mathematical
problems based on Jacob and Sam's 4 stages, nhamely clarification (formulating problem questions),
assessment (collecting and assessing information), inference (determining the sequence of solving
steps in sequence), and strategy (determining alternative actions). Data collection techniques begin
with observation during government activities. The results showed that at the clarification stage, the
subject could formulate questions on the problem both in images and writing. The subject assessment
stage is simply writing down or collecting some information correctly. The subject inference stage has
not been able to determine the steps for solving it coherently and systematically. At the strategy stage,
the subject has yet to acquire alternative steps of completion that lead to a solution.
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Pendahuluan

Pendidikan pada hakikatnya adalah upaya untuk mengembangkan seluruh potensi siswa
seoptimal mungkin melalui pengembangan bakat, minat dan rekayasa kondisi lingkungan
pembelajaran yang kondusif bagi tumbuh kembangnya seluruh potensi yang dimiliki siswa.
Berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat tergantung pada proses
belajar yang dialami siswa, baik di rumah ataupun di sekolah.

Berdasarkan analisis hasil capaian Programme for International Student Assessment
(PISA) tahun 2015 bahwa capaian anak-anak Indonesia masih belum memuaskan dalam
beberapa kali laporan yang dirilis oleh The Organitation for Economic Co-operation and
Development (OECD). Rata-rata siswa belum menguasai soal bentuk penalaran, sehingga
perlu melakukan tindak lanjut, salah satunya dengan meningkatkan daya berpikir kritis dan
analitis siswa dalam menjawab soal. Oleh karena itu, sangat penting untuk mengetahui proses
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika, sehingga guru dapat
mengetahui letak kesalahan yang dilakukan siswa untuk dijadikan sumber informasi belajar
dalam memperbaiki kesalahan tersebut.

Berpikir kritis sangat berkaitan dengan kemampuan menyelesaikan masalah kompleks
dan mengambil keputusan berdasarkan situasi yang kompleks juga yang merupakan
keterampilan berpikir tingkat tinggi. Teori Halpern tentang pemikiran kritis mencakup
tentang: ingatan, pemikiran dan bahasa, menalar secara deduktif, analisis, argumen, menguiji
hipotesis, kemiripan dan ketidakpastian, pengambilan keputusan, dan penyelesaian masalah.
Selain itu, Paul & Nosich (dalam Zulaeha et al.,, 2021) mengungkapkan bahwa
mengembangkan berpikir kritis, juga memberikan sejumlah keuntungan lain yang tidak
hanya berkaitan dengan memecahkan masalah matematika saja tetapi bertujuan agar siswa
dapat menghindarinya dalam melakukan sebuah keputusan atau pemecahan masalah yang
keliru di dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam kehidupan bermasyarakat perlu adanya berpikir kritis, sebab banyak
permasalahan yang lebih baik jika berpikir kritis diterapkan sejak kecil, terutama di
lingkungan sekolah yang bertindak sebagai lembaga formal. Supaya dalam berpikir kritis
dapat tumbuh didalam siswa dengan benar, setiap guru harus mampu menjadi fasilitator yang
baik dengan merealisasikan suatu proses pembelajaran yang benar dan tepat agar siswa dalam
berpikir kritis mampu berkembang.

Tahapan berpikir kritis termasuk indikator dan sub indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mengacu pada tahapan berpikir kritis menurut (Jacob & Sam, 2008). Tahapan
pertama adalah Klarifikasi (clarification) tahap ini merupakan tahap merumuskan masalah
dengan tepat dan jelas. Indikator dalam tahap Klarifikasi meliputi (1) menganalisis,
mendiskusikan ruang lingkup masalah; (2) menganalisis sejumlah asumsi yang mendasari;
(3) menganalisis hubungan antara pernyataan atau asumsi; dan (5) menganalisis atau
mengkritisi beberapa definisi yang relevan. Kemudian asesmen (assessment) tahap ini
merupakan tahap mengemukakan pertanyaan penting, argumen dan menghubungkan suatu
masalah dengan masalah lain. Indikator dalam tahap asesmen meliputi (1) mengumpulkan
dan menilai informasi yang relevan; (2) memberikan alasan yang menunjukkan bahwa fakta
yang diajukan adalah valid atau relevan; dan (3) membuat keputusan penilaian berdasarkan
kriteria penilaian atau argumen atau situasi. Selanjutnya penyimpulan (inference) tahap ini

Analisis Berpikir Kritis Siswa Dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi Segiempat 168
Diah Permani Putri Bakti Tulus, Zainuddin Untu, Sugeng



k:? Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Matematika, Universitas Mulawarman
& Volume 3 Tahun 2023 e-ISSN: 2830-3059

merupakan tahap mengemukakan pendapat berdasarkan kriteria dan standar yang relevan.
Indikator dalam tahap penyimpulan: (1) membuat deduksi dari hasil diskusi; (2) membuat
kesimpulan melalui berpikir deduksi; (3) membuat generalisasi dari hasil yang relevan; dan
(4) merangkai hubungan diantara bagian-bagian yang berbeda dari permasalahan. Terakhir
strategi (strategy) tahap ini merupakan tahap berpikir dan menunjukkan dengan terbuka
dalam sistem berpikir alternatif. Indikator dalam tahap strategi meliputi (1) mengajukan
langkah-langkah spesifik yang mengarah pada solusi; (2) mendiskusikan langkah yang
mungkin; (3) mengevaluasi langkah yang mungkin; dan (4) memprediksi hasil dari langkah-
langkah yang diajukan.

Peran guru hanyalah sebagai mediator siswa dalam mendapatkan pengetahuan. Dalam
hal ini siswa dituntut untuk mampu mendapatkan pemahaman secara mandiri, yang tujuannya
adalah untuk mengasah keterampilan kognitif tingkat tinggi seperti pemecahan masalah,
menganalisis masalah, berpikir kritis dan mampu membuat keputusan dengan baik (Gurcay &
Ferah, 2018).

Materi pelajaran matematika di kelas VII semester Il terdapat beberapa materi yang
harus dipelajari yaitu, materi perbandingan, aritmatika sosial, garis dan sudut, segiempat dan
segitiga, serta penyajian data. Namun artikel ini difokuskan pada materi segiempat. Materi
segiempat merupakan materi yang banyak menuntut siswa dalam menemukan konsep,
menemukan prinsip dan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal segiempat atau
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari siswa sering dijumpai
suatu kejadian atau benda yang berhubungan dengan bentuk segiempat. Misalnya, pintu,
buku, layang-layang dan lainnya. Oleh karena itu, penerapan berpikir kritis sangat diperlukan
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah materi segiempat baik dalam proses pembelajaran
maupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, dalam artikel ini akan dijelaskan
bagaimana “Analisis Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi
Segiempat di Kelas VII SMPN 24 Samarinda”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui dan menganalisis berpikir Kkritis siswa dalam memecahkan masalah matematika
materi segiempat kelas VII D di SMPN 24 Samarinda berdasarkan hasil beberapa penelitian
sebelumnya. Subjek pada penelitian ini adalah 3 orang siswa kelas VII D di SMPN 24
Samarinda. Hal ini dilakukan berdasarkan siswa yang memiliki hasil tes tertinggi.
Pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan yang menjadi
objek penelitian ini adalah berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika
berdasarkan 4 tahapan dari Jacob dan Sam yaitu klarifikasi, asesmen, inferensi, dan strategi.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, tes dan wawancara. Adapun
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles dan
Huberman yaitu analisis data kualitatif yang dilakukan secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dianalisis secara kualitatif. Analisis data pada
penelitian ini yaitu:
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1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan seluruh data
yang telah dikumpulkan terkait pembelajaran matematika pada siswa di kelas VII D
SMPN 24 Samarinda mulai dari awal pengumpulan data sampai pada penyusunan laporan
penelitian.
2. Penyajian Data
Data yang telah disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian atau telah melalui
reduksi data selanjutnya telah disajikan. Penyajian dengan mendeskripsikan data yang
telah diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. Data disampaikan
secara naratif dan sistematis. Data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara
diubah ke dalam bentuk cuplikan hasil observasi dan wawancara.
3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memaknai data penelitian secara singkat dan
mudah dipahami. Hasil penarikan kesimpulan merupakan jawaban atas pertanyaan
penelitian yang telah diajukan.
Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode atau
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik merupakan pengujian kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan cara yang berbeda.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Gambar 1. Hasil tes berpikir kritis subjek 1

1. Tahap clarification (merumuskan masalah)
Pada tahap ini S1 menuliskan informasi dari gambar yaitu menuliskan panjang sisi
bangun datar untuk sisi-sisi yang sama panjang yang belum diketahui yaitu 12 cm,
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kemudian untuk panjang sisi dihadapan sisi 30 cm, S1 menentukan panjang nya dengan
perbandingan 2 : 1 yaitu 20 cm dan 10 cm, S1 juga menuliskan panjang sisi 24 cm dari sisi
dihadapan bangun datar.

S1 mengklasifikasikan jawabannya melalui tahap wawancara, kemudian S1
memberikan penjelasan terkait indikator tersebut. Sehingga S1 mampu memenuhi Kriteria
clarification.

2. Tahap Asessment (menemukan pertanyaan)

S1 mampu menuliskan pertanyaan pada soal dan mengetahui rumus dari keliling
bangun datar.

3. Tahap Inference (membuat kesimpulan)

S1 tidak membuat kesimpulan terkait penyelesaian pada soal tetapi S1 menjelaskan dari
hasil akhir dari keliling bangun datar tersebut.

4. Tahap Strategy (Mengajukan langkah-langkah yang spesifik)

S1 dapat menyelesaikan permasalahan pada soal secara tepat dan S1 dapat menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian dari hal yang diketahui pada soal. Adapun hasil tes berpikir
kritis subjek 1 (S1) dapat dilihat pada Gambar 1.

Berikut cuplikan wawancara berpikir kritis subjek 1 (S1).

Soal 1

S1 :“Disoal nomor I yang ditanyakan adalah keliling bangun pada gambar yang diketahui
hanya ada dua panjang sisi yaitu 30 cm dan 12 cm, jumlah panjang sisi pada bangun
datar tersebut sebanyak 10 sisi.

S1 :“Jadi, untuk mencari keliling bangun datar langkah penyelesaiaannya yaitu dengan
menambahakan semua panjang sisi yang ada diluar bangun datar, tadi diketahui ada 10
sisi pada bangun datar tersebut dan yang diketahui hanya ada dua sisi, salah satu yang
diketahui memiliki tanda garis dua artinya setiap panjang sisi yang ada tanda garis dua
ukuran panjang nya sama yaitu 12 cm, sehingga sudah ada 6 panjang sisi yang
diketahui, sisi yang belum diketahui saya hubungkan dengan garis lalu diperoleh
panjang sisinya juga 12, untuk sisi yang berada paling bawah bangun panjang nya sama
dengan dua kali sisi dihadapannya yaitu 24. Tersisa 2 sisi lagi yang belum diketahui,
karena sisi dihadapannya 30 jadi saya mengira-ngira bahwa panjang kedua sisi tersebut
adalah 20 dan 10 hingga diperoleh semua panjang sisinya, kemudian langsung
dijumlahkan semua sisi-sisi yang sudah diketahui.

Soal 2

S1 :“Untuk soal yang nomor ini diketahui ada dua bangun datar yaitu persegi panjang
ABCD dan Persegi PQRS dengan panjang AB = (3x + 1), BC = (x + 3) dan PS = (3x —
6), dan yang ditanyakan keliling persegi PQRS.

S1 :“Saya cari dulu keliling dari persegi panjang ABCD setelah didapat nilai x nya adalah
(-2), kemudian saya substitusikan x = 2 ke rumus keliling dari persegi PQRS, sehingga
didapat kelilingnya adalah 48.”

Subjek 2
1. Tahap clarification (merumuskan masalah)
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Pada tahap ini S2 menuliskan informasi dari gambar dengan menghubungkan garis
pada bangun yang terputus sehingga membentuk bangun datar yang baru, kemudian S2
menuliskan panjang masing-masing sisi dari gambar yang diketahui. Karena, informasi
yang diperoleh S2 kurang tepat maka S2 belum memenuhi kriteria clarification.

2. Tahap Asessment (menemukan pertanyaan)

S2 mampu menuliskan pertanyaan pada soal dan mengetahui rumus dari keliling
bangun datar persegi panjang tetapi informasi yang ditulis masih belum selesai.
3. Tahap Inference (membuat kesimpulan)

S2 membuat kesimpulan yang kurang tepat terkait penyelsaian pada soal
4. Tahap Strategy (Mengajukan langkah-langkah yang spesifik)

S2 tidak dapat menyelesaikan permasalahan pada soal secara tepat.

Adapun hasil tes berpikir kritis subjek 2 (S2) dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil tes berpikir kritis subjek 2

Berikut cuplikan hasil wawancara S2

Soal 1

S2  :“Diketahui bangun pada gambar hanya ada dua sisi yang diketahui, sedangkan yang
ditanya kan adalah keliling nya.”

S2  :“Jadi cara penyelesaiannya yaitu dengan menghubungkan garis agar bangun tersebut
menjadi bangun persegi panjang sehingga untuk mencari kelilingnya tinggal
ditambahkan atau ikuti rumus keliling persegi panjang, yaitu 2 ( p + ) diperoleh 2 kali
panjang ditambahkan dengan lebar dulu menghasilkan 2 kali 66 yaitu 132 cm, jadi

keliling nya adalah 132 cm.”

Soal 2
S2  :* mencari kelilingnya tinggal ditambahkan atau ikuti rumus keliling persegi panjang,
yaitu AB + BC + CD + AD menghasilkan 8x + 4. Pada soal menyatakan bahwa Keliling
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persegi panjang ABCD sama dengan Keliling Persegi maka keliling persegi PQRS
adalah 8x +4.”

Subjek 3
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Gambar 3. Hasil tes berpikir kritis subjek 3

1. Tahap clarification (merumuskan masalah)

Pada tahap ini S3 menuliskan informasi dari gambar yaitu dengan menuliskan masing-
masing panjang sisi dengan sisi 1 sampai sisi 10. Kemudian, menuliskan panjang sisi
bangun datar untuk sisi-sisi yang sama panjang yang belum diketahui yaitu 12 cm,
selanjutnya untuk panjang sisi dihadapan sisi 30 cm, S3 menentukan panjang nya dengan
menyamakan sisi 1 dengan sisi 7 ditambah sisi 9 yaitu 30 cm, terakhir S3 juga menuliskan
panjang sisi 10 sama dengan sisi 2 ditambah sisi 4 yaitu 24 cm. S3 mengklasifikasikan

jawabannya melalui tahap wawancara secara rinci. Sehingga S3 mampu memenuhi Kkriteria
clarification.

2. Tahap Asessment (menemukan pertanyaan)

S3 mampu menuliskan pertanyaan pada soal dan mengetahui rumus dari keliling
bangun datar tersebut.

3. Tahap Inference (membuat kesimpulan)
S3 mampu menuliskan kesimpulan setelah mendapatkan penyelesaian.
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4. Tahap Stategy (mengajukan langkah-langkah yang spesifik)

S3 dapat menyelesaikan permasalahan pada soal 1 secara tepat dan dapat menjelaskan
langkah-langkah penyelesaian dari hal yang diketahui pada soal akan tetapi soal 2 tidak
menunjukkan langkah yang spesifik dan penyelesaian yang diperoleh belum tepat.

Adapun hasil tes berpikir kritis subjek 3 (S3) dapat dilihat pada gambar 3.

Berikut cuplikan hasil wawancara S3.

Soal 1

S3 :“Awalnya bu, saya berpikir gambarnya dipecah menjadi beberapa bangun, untuk
mencari panjang sisi yang belum diketahui, baru dijumlahkan keliling bangun pertama.”

P . “Sisi yang berhadapan sama panjang itu yang mana saja?”

S3 : “Pada gambar tersebut setiap sisinya saya misalkan sisi 1 sampai sisi 10. Sisi yang
saya hadapkan sama panjang yaitu sisi yang sudah diketahui panjangnya di soal, sisinya
yaitu panjang sisi 1 samadengan panjang sisi 7 ditambah panjang sisi 9 bernilai 30 cm,
dan sisi 10 samadengan sisi 2 ditambah sisi 4 bernilai 24 cm.

S3 : “Panjang sisi yang diketahui pada gambar ada 2 sisi yaitu sisi 1 dan sisi 2, dimana sisi
2 panjangnya samadengan sisi 3, sisi 4, sisi 5, sisi 6, sisi 8, dan sisi 9 bernilai 12 cm.
karena semua panjang sisinya sudah diketahui tinggal saya tambahkan menghasilkan
156 cm, jadi keliling bangunnya adalah 156 cm.

Soal 2

S3  :“Pada soal nomer 2 ini hampir menghabiskan waktu bu.”

S3 . “Karena, awalnya saya bingung bu, bagaiman bisa mencari keliling bangun datar tapi
panjangnya seperti bentuk persamaan. Nah, setelah saya baca soalnya kembali dan
mencoba-coba saya mikir jawabannya simple saja.”

S3  :“Disoal sudah jelas bahwa yang ditanyakan adalah keliling persegi PORS, jadi tinggal
saya tulis rumus keliling persegi dan salah satu sisinya juga sudah diketahui
menghasilkan keliling persegi PORS yang masih berbentuk persamaan.”

Berdasarkan paparan di atas, ditemukan bahwa dari empat tahapan berpikir Kritis
menurut Jacob dan Sam, ketiga subjek hanya mampu mencapai berpikir kritis pada tahapan
klasifikasi. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Imayanti dkk. (2021). Hasil
penelitiannya mengungkapkan bahwa siswa sudah mampu memahami soal dengan baik dan

sudah merumuskan penyelesaian dengan tepat dan menuliskan permasalahan pada soal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tahapan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah matematika kelas VII D di SMPN 24 Samarinda pada materi Segiempat
menunjukkan bahwa pada tahap Klarifikasi subjek dapat merumuskan pertanyaan pada
permasalahan baik dalam segi gambar maupun tulisan. Tahap asesmen subjek hanya
menuliskan atau mengumpulkan beberapa informasi secara benar. Tahap inferensi subjek
belum mampu menentukan langkah-langkah penyelesaian secara runtut dan sistematis. Dan
tahap terakhir adalah tahap strategi di mana subjek belum memperoleh langkah alternatif
penyelesaian yang mengarah pada solusi.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah matematika Kelas VII D pada materi Segiempat di SMPN 24 Samarinda, didapatkan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan dan informasi untuk menyadari
pentingnya berpikir kritis pada siswa dalam memecahkan masalah matematika dan
berpikir kritis dapat dilatih dengan pemberian masalah. Selain itu, untuk dapat
membiasakan siswa mengerjakan soal berbasis HOTS dengan mengarahkan siswa
menerapkan langkah-langkah berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika.

2. Bagi pembaca yang ingin melakukan penelitian sejenis ini agar dapat memilih objek
penelitian yang unik dan memilih subjek yang lebih unggul dalam pembelajaran
matematika serta membuat soal dengan pedoman dari soal-soal olimpiade.
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